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ABSTRAK 

Psikoedukasi tentang membangun lingkungan kerja yang harmonis telah diimplementasikan di UPTD 
Puskesmas Dewantara untuk membantu staf mengelola stres dan konflik kerja secara konstruktif. Kegiatan 
ini bertujuan meningkatkan pemahaman staf terhadap sumber konflik dan stres, serta mengembangkan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
melalui observasi dan wawancara, dengan pendekatan ekspositori dalam penyampaian materi. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran staf akan pentingnya komunikasi efektif dan hubungan 
interpersonal yang baik di lingkungan kerja. Selain itu, peserta memperoleh wawasan tentang dampak stres 
kerja dan strategi pengelolaannya, seperti manajemen waktu, latihan fisik, dan relaksasi. Psikoedukasi juga 
mendorong penerapan strategi organisasi, seperti perbaikan komunikasi dan penetapan tujuan realistis. 
Simpulan, bahwa psikoedukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan mendukung kesejahteraan mental, yang 
diharapkan berdampak positif pada produktivitas kerja. 
Kata Kunci: Psikoedukasi, Stres Kerja, Konflik Kerja, Lingkungan Kerja Harmonis 

 
PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia adalah suatu faktor yang penting dalam suatu instansi. 
Sumber daya manusi mencakup seluruh individu yang berstatus sebagai anggota 
disuatu instansi yang setiap instansi memiliki peran dan fungsi (Hasan, 2012). Sumber 
daya manusia patutnya dikelola dengan baik untuk memperbaiki efektifitas dan 
efisiensi instansi, sehingga instansi mencapai tujuan yang di inginkan (Nurwahyanto, 
2017). Sumber daya manusia juga memiliki dampak yang sangat besar terhahadap 
efektifitas perusahaan di banding dengan sumber daya yang lain. Sumber daya manusia 
dapat diartikan sebagai penguatan yang bersumber pada potensi manusia yang ada 
dalam perusahaan dan juga merupakan  modal utama instansi untuk  melakukan 
kegiatan yang mencapai tujuan (Riyadi & Mulyapradana, 2017). Namun mengelola 
karyawan  bukanlah hal yang mudah, karena mereka memiliki keinginan, pikiran, 
perasaan, status, dan latar belakang yang dibawahi ke dalam oraganisasi. Adanya 
perbedaan kepribadian pada setiap pegawai memungkinkan terjadinya konflik dalam 
suatu organisasi dan hal ini adalah sesuaatu yang tidak dapat hindari (Wahyudi, 2015). 

Menurut Heridiansyah, (2014) menyatakan bahwa konflik merupakan sebuah 
situasi, dimana terdapat berbagai tujuan atau berbagai emosi yang tidak sesuai antara 
satu sama lain, pada diri beberapa individu atau antara beberapa individu yang 
menyebabkan timbulnya pertentangan. Konflik dalam suatu perusahaan dapat muncul 
dalam berbagai bentuk dan nuansa, seringkali menjadi hambatan antar individu dan 
kelompok atau antar kelompok yang lebih besar (Fauzi, 2023). Ketika individu atau 
kelompok yang berbeda sudut pandang harus bekerja sama, perbedaan pendapat dan 
cara pandang tersebut dapat menimbulkan gesekan, bahkan sakit hati, ketidakpuasan. 
Konflik tersebut dapat timbul dari perbedaan visi, metode kerja atau dari perbedaan 
kepribadian atau nilai-nilai masing-masing individu atau kelompok. 
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Menurut (Safarina et al., 2024), menyatakan ada beberapa faktor penyebab 
konflik, yaitu: pertama, kurangnya koordinasi. Salah satu masalah tersulit dalam suatu 
institusi adalah komunikasi yang buruk (Bahri, 2022). Kurangnya pemahaman, kendala 
bahasa dan ketidakmampuan menyampaikan informasi semuanya dapat berkontribusi 
terhadap komunitas (Wijaya et al., 2021). Kedua, perbedaan kepribadian. Konflik atau 
permasalahan akan timbul apabila anggota organisasi tidak dapat saling mengakui dan 
menghormati perbedaan yang ada (Suhairi et al., 2023). Anggota organisasi suatu 
organisasi berasal dari latar belakang dan pengalaman yang membentuk 
kepribadiannya. Ketiga, kesenjangan sumber daya. Menggunakan Prinsip Berbagi 
merupakan strategi konflik dalam suatu organisasi. Aturan administratif yang 
mendistribusikan sumber daya secara berkelanjutan dan adil harus diterapkan di 
sekolah untuk menyelesaikan konflik ini. Keempat stres, stres merupakan kondisi 
memiliki terlalu banyak emosi saat berada di bawah tekanan mental atau emosional 
yang besar. Ketegangan pada akhirnya akan muncul jika orang tersebut mampu 
mengatasi tekanan tersebut. Stres mempunyai dampak terhadap perilaku, emosi, dan 
kesehatan fisik seseorang (Andriyani, 2019). Gejala stres antara lain sulit tidur, 
penurunan berat badan, berkeringat, dan sulit berkonsentrasi saat belajar, maka dari itu  
stres di tempat  kerja juga menjadi salah satu masalah di kalangan pegawai. Stres kerja 
adalah suatu kondisi ketegangan yang mencipta-kan adanya ketidakseim-bangan fisik 
dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang karyawan, 
dalam hal ini tekanan tersebut disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempat karyawan 
tersebut bekerja, Veithzal (Wartono, 2017).  

Fakto-faktor yang menyebabkan stres kerja yaitu sebagai berikut: 1) Beban kerja 
yang susah dan berlebihan, 2) Tekanan serta sikap pimpinan yang kurang baik dan 
wajar, 3) Waktu dan fasiliat kerja yang kurang memadai, 4) Konflik antara pribadi 
dengan pimpinan maupun kelompok kerja, 5) Imbalan jasa yang terlalu rendah, 6) serta 
masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua yang terbawa ke tempat kerja. 
Apabila penyebab-penyebab stres ini tidak dikelola dengan baik maka stres yang 
dirasakan pegawai dapat berdampak berdampak buruk terhadap prestasi kerja, 
menurunkan kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan, serta menghambat 
kemampuan pegawai untuk berkolaborasi secara efektif. Dampak dari stres kerja yang 
berlebihan mengakibatkan berkurangnya produktivitas, meningkatnya ketidak hadiran 
dan kepuasan kerja pada pegawai ( et al., 2022). Ketika pegawai mengalami stres yang 
berkepanjangan, hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik serta 
komitmennya terhadap suatu instansi. 

Penting bagi lembaga kesehatan seperti pusat kesehatan masyarakat untuk 
memahami dan mengelola faktor-faktor penyebab stres dan konflik di tempat kerja, 
serta dampaknya terhadap kepuasan kerja (Rizky et al., 2014). Dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan memperhatikan kesejahteraan pegawai, 
puskesmas dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga stabilitas organisasi. 
Melalui penilaian kepuasan rutin, manajer dapat memahami persepsi pegawai terhadap 
pekerjaan dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Sebagai salah satu 
upaya pencegahannya peneliti menggunakan psikoedukasi yang dirancang untuk 
memberikan pemahaman mendalam mengenai penyebab, dampak, serta strategi dalam 
menghadapi konflik dan stres kerja (Rianda et al., 2023). Melalui program psikoedukasi 
ini, pegawai diharapkan tidak hanya mampu mengenali sumber stres dan konflik, tetapi 
juga memiliki keterampilan untuk mengelola dan mengatasinya secara konstruktif. 
Dengan adanya pemahaman dan kemampuan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan 
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kerja yang harmonis, produktif, dan mendukung kesejahteraan mental seluruh pegawai. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki signifikansi konflik kerja dan stres kerja dari 
staf di puskesmas. Berdasarkan psikoeduasi yang diberikan staf kerja di puskemas 
memproleh pemahaman mengenai intervensi dan cara mengatasi stres kerja dan 
menghindari serta mengatasi konflik yang terjadi di lingkungan kerja secara efektif. 

 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode psikoedukasi kepada staff 
puskesmas dewantara. Menurut Sutinah, (2020) psikoedukasi merupakan proses 
pengembangan dan penyampaian informasi kepada masyarakat dalam bentuk 
pendidikan yang berkaitan dengan aspek psikologis sederhana atau informasi lain yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan psikososial mereka. Teknik analisis data 
menggunakan metode desktiptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan 
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis, menggambarkan, dan meringkas 
berbagai kondisi atau situasi yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam metode 
ini, mengumpulkan data dilakukan melalui wawancara mendalamdan observasi. 
Observasi adalah aktivitas yang mencakup pengamatan terhadap kondisi fisik serta 
berbagai aktivitas yang terjadi di lapangan. Sementara itu, wawancara adalah kegiatan 
interaksi tanya jawab yang dilakukan secara langsung dengan responden atau informan.  

Psikoedukasi disampaikan dengan metode ekspositori, yaitu model yang 
dilakukan dengan fokus pada proses penyampaian materi oleh dosen psikologi secara 
verbal kepada staff dan terdapat gerakan-gerakan sederhana dalam kegiatan 
psikoedukasi agar mereka dapat memahami materi tersebut. Setelah penyampaian 
materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Secara umum, 
kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan berikut: 

 

 
1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan langkah awal kegiatan yang dilakukan dengan 
menganalisis hasil observasi dan wawancara berdasarkan masalah yang 
ditemukan, merancang kegiatan psikoedukasi, menentukan tema dan judul, 
mencari referensi materi, membuat presentasi PowerPoint, serta menyiapkan 
semua perlengkapan dan peralatan yang diperlukan selama pelaksanaan 
psikoedukasi. 
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2. Tahapan Pelaksanaan 
Tahap ini adalah inti dari kegiatan psikoedukasi, yang mencakup seluruh 
rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir acara. 

3. Tahapan Akhir 
Tahap ini melibatkan pembuatan laporan sebagai bentuk pertanggung jawaban 
atas kegiatan psikoedukasi yang telah dilaksanakan. 
 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kegiatan psikoedukasi terkait membangun lingkungan kerja 

yang harmonis, mengatasi stres kerja dan konflik kerja bagi staf di UPTD Puskesmas 
Dewantara diperoleh sangat memuaskan. Hal ini sejalan dengan materi psikoedukasi 
yang telah disampaikan mengenai "Membangun Lingkungan Kerja yang Harmonis: 
Mengatasi Konflik Kerja dan Stres Kerja," staf memahami pentingnya menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis, di mana komunikasi yang efektif dan rasa saling 
menghargai berperan penting. Materi ini menyoroti bahwa konflik kerja sering kali 
muncul karena perbedaan tujuan, nilai, atau cara kerja antar individu atau kelompok. 
Psikoedukasi ini bertujuan membantu staf memahami cara-cara mengatasi konflik 
melalui identifikasi akar masalah, fasilitasi komunikasi efektif, pendekatan kolaboratif, 
serta solusi proaktif. Selain itu, penekanan diberikan pada pentingnya melakukan 
evaluasi dan tindak lanjut setelah konflik diselesaikan, guna memastikan bahwa 
hubungan kerja tetap baik dan harmonis. Materi tentang stres kerja juga memberikan 
pemahaman mendalam kepada staf puskesmas terkait pengertian dan dampak stres di 
tempat kerja, baik yang bersifat positif (eustress) maupun negatif (distress). Peserta 
memahami bahwa stres kerja, sesuai definisi dari King (dalam Asih, et al., 2018), 
merupakan kondisi ketegangan yang menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan psikis, 
yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor penyebab stres di lingkungan 
kerja dibagi menjadi empat kategori: stressor ekstraorganisasi, organisasi, kelompok, 
dan individu. Dengan pemahaman ini, staf  belajar mengenali gejala fisik, perilaku, dan 
psikologis dari stres kerja, seperti sakit kepala, perubahan pola tidur, depresi, dan 
penarikan diri dari interaksi sosial. 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi oleh dosen Psikologi 
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Pemberian Materi oleh Dosen Psikologi. Menunjukkan momen saat dosen 
psikologi memberikan materi psikoedukasi kepada staf Puskesmas Dewantara. Materi 
ini mencakup pemahaman tentang stres kerja, konflik, serta pentingnya membangun 
lingkungan kerja yang harmonis. Untuk mengatasi stres kerja, staf diberi pelatihan 
tentang strategi individual seperti manajemen waktu, latihan fisik, dan relaksasi. 
Latihan fisik seperti gerakan-gerakan sederhana untuk mengatasi stres di tempat kerja 
Selain itu, terdapat strategi organisasional, termasuk perbaikan seleksi personel, 
penetapan tujuan yang realistis, perancangan ulang pekerjaan, perbaikan komunikasi 
organisasi, serta penerapan program kesejahteraan korporasi. Keseluruhan 
psikoedukasi ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf 
dalam mengelola konflik serta stres di lingkungan kerja, sehingga dapat menciptakan 
suasana kerja yang lebih produktif, sehat, dan harmonis. 

 

 
Gambar 2. Contoh gerakan fisik sederhana 

 
Contoh Gerakan Fisik Sederhana: Menampilkan gerakan fisik sederhana yang 

diajarkan kepada staf sebagai salah satu teknik untuk mengurangi stres kerja. Latihan 
ini membantu staf merasa lebih rileks dan meningkatkan suasana hati di tempat kerja. 

 

 
Gambar 3. Sesi tanya jawab 
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Sesi Tanya Jawab. Menggambarkan interaksi antara peserta dan dosen dalam sesi 
tanya jawab. Sesi ini memberikan kesempatan bagi staf untuk menggali lebih dalam 
terkait materi dan berbagi pengalaman pribadi tentang stres dan konflik kerja. Dari 
hasil evaluasi, staf menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang 
disampaikan dan tampak antusias dalam sesi tanya jawab, yang mencerminkan 
kebutuhan mereka terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen konflik 
dan stres kerja. Respon emosional staf juga menunjukkan bahwa banyak dari mereka 
yang memiliki pengalaman pribadi terkait konflik kerja dan stres, sehingga materi ini 
dianggap relevan dan bermanfaat. 

 

 
Gambar 4. Sesi foto bersama  

 
Sesi Foto Bersama. Foto bersama seluruh peserta setelah kegiatan psikoedukasi. 

Gambar ini menjadi dokumentasi keberhasilan kegiatan dan menunjukkan antusiasme 
serta kekompakan staf dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan psikoedukasi yang dilaksanakan di UPTD Puskesmas Dewantara 
mengenai "Membangun Lingkungan Kerja yang Harmonis: Mengatasi Konflik Kerja dan 
Stres Kerja" telah memberikan hasil yang sangat memuaskan. Staf puskesmas berhasil 
memahami pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, di mana 
komunikasi yang efektif dan saling menghargai menjadi kunci utama. Materi yang 
disampaikan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai akar penyebab 
konflik kerja, serta strategi-strategi efektif untuk mengatasinya. Staf juga memperoleh 
pengetahuan yang mendalam tentang stres kerja, mulai dari pengertian, dampak, hingga 
faktor-faktor penyebabnya. Dengan demikian, diharapkan staf dapat mengenali tanda-
tanda stres pada diri sendiri maupun rekan kerja, serta mengambil langkah-langkah 
yang tepat untuk mengelola stres tersebut. Dapat disimpulkan bahwa, kegiatan 
psikoedukasi ini telah berhasil meningkatkan kesadaran staf akan pentingnya menjaga 
hubungan interpersonal yang baik di lingkungan kerja, serta memberikan mereka 
keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi konflik dan stres kerja. Hal ini 
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja di 
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UPTD Puskesmas Dewantara. 
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